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ABSTRAK

Datam melakukan tindakan medis dokier selinn harus berpedeman pada Standar
Profesi Medik poga harus memperhatikan Pecsetupoan Tindak Medik atou vang dikenal
dengan “Informed Cansemt”™ Adapon vang dimaksud dengan persetajusn tindak medik
atau informed consem terschol menwrat Permenkes Nomor 385 mlon 1959 1enipng
persetupuan iudak medik (Ieformed Consent) adalah suatu persetojum vang diberikan
pieh pasien atau keluarganyva atas dasar penjelasan menpenai tindakan medik vang akan
hilakukan terhadap pasien tersebus. Dalam pelaksanaan informied consent wn dakier
herkewajiben untuk memberikan adoomasi medik mengenai penyvaki pasien serts
tmdakan-tindakan apa vang dapat dilakukan dokier unuk menalongnva termasuk seeala
restho yang munghkin dagat bl dalam upaya penvemsbodian tersebu

Pecmasalzhan vang pennlis angkat dalam skepss oo adelal mengenai apa sag
gertimbangan dokter sebelone memberikan mformas, mrmasipenjelazan vang harus
chberikan oleh dokter kepada pasien, serta bentuk persetnjusnnya, sanksifakibar hukom
tagi dokter dalam melabukan kelalsian werhadap mloomed consent pada tedakan
pembedaban selam ot mengenai kendali-kendaly apa vane dihadapi dokter dalam
melaksanakan informed cansent dan cara penvelesamnnyg

Dadam penehvian skripst ini penubis mengeunakan metode penelitian vuridis
sosiolagis/emynns, vain berupa pendekata masath melahn penehitmn hukum dengan
melibat pelaksataan norma hukum vang cllibungkan dengan Takia-Gakia vang adis dan
pencrapantya didalom prakiek.

kenyvataan dan faktx vane penulis dapat dan hasil penelitian di RSUD Padang
adatah babwa pelaksaan mivrmed consent mn senng menjadi kendala adalah keeangnya
pemshanan pasien atas wdormaso medik vang diberikan oleh dokter, ﬁe!!jjlqgi! restko vang
recpadi terhadop tindakan medik pada pelaksanaan bedah rersebut diangeap tangeun
jawab dekter sepenubnya, D akhie penulisan ind penulis berkesimpulan babwa didalam
nformed consent ini vang terpenting adalah bukan saa anda tangan [rerselupum
anz setwju dar pasten, tetagn ada keharusan bag dakier memberikan informasi mengenai
segala sesualy vang akan dl‘:lLuL wn kepada pasien. Dengan telah adanya informasi vang
telah benar sebelumnya dan tndakan dokier telah sesuai dengan standar profesi medis,
maks sepala resiko atg Kemunghingn yasg teadi dikemudian bari bukanlsh menj ob
nggung jawaly dokter sepemihnya.
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kesehatan adalah saleh sato kebutuhan pokok  manusia, disamping
spndang, pangan dan papan. Tanp kadup vang ':Iii.?'f'lili, hidup manusia tanpa art,
sehab dalam kendazn vang sakit, manusie bdak muogkin dapat melakukan
kegiasan sehan-laen dengan bak.

Selain it orane vang seding osakit (pasien), vang  tidak  dapadl
menyembuhhan penvakin vang didertanv, tdak ada pdiban lon selam memanta
perolongan dar orang yang dapat menyembubkan penvakinva, yakm meminta
nertolongan dari lenaga Kesehatan vang dapai menyembubkan penvasiinyg

Tenapa keschatin akan melakukan apas vang dikenal dengan upasa
keschatan dan objek dar upaya keschatan adalab pemelibaraan  keschatan
masvarakat  maupun pemehharoon kesebatan odoade, Didalam . Resehatan

masyarakat terdapal pula entare fon kesehatan sekelah, kesehatan lingkungan
Civgeene dan vaeteaso), pemberantasin peavakil menuale

Sedangkan vang dimaksud dengan pemeliharaan kesehatan individu, lebib
kepada upava pelayanan kesebatan ondivide vang dikenal dengan pelayanan
Ledokteran (medik) dan wesagn heschmannva adalah dokter, para medik da
sehiirainva

Pada pelavanan kesehaton mdividu erdapat bubungan aniara pasien,
tenagn kesehatan (biasanya dokler) dan sarane kesehatan {biasanya rumah sakil)

Hizbungan yang timbul antar pasten, doker, dan rumah sakic diator oleh kaodah-



kaidah tentang kedokieran (bagmn doan keschatan), baik hukum maupun non
hukum {antara lun moeral lermasuek kesopanan, kesustlaan, keteribani,

Harus digkwe Bahwa bubuegan peasien dan tenaga seschasan pada
unenmnyi, khosusnva hubuangan dokier dan pasien adalah hubungan yvang unik,
vanp melputt hubungan medik, hubungan hekum,  bobuogan non bukum,
hubungan ekonon dan bubunean sosial, Tidok muengkin hubunegan amara dokter
dan pasicn hanyva hihet dan satwe segi saja, seluruh hubungan sty harus didiban
sebapar saty hesatmm vang Ldak dapat dipisahkan saa sama lun

Seordang pesten akan sangal mengharzar pka ja seeara pribach dilibatkan
dan terdapat komumikas: vang eral didalam proses pengsambelan keputusan e
dalam suatu undakan medis. Hal mrsangat membande dobom mengurangn tentatan
maiprakick atas dosar tdak diberikan informast © Pada hakekatnvd, persetuguan
atas dwsar informasi amow dikenad Jerzan istiluly informed cosent merupakian suatu
alat ek memungkinkan penemuan nasib sendire vang berfungst didalam pricktek
kedokteran’

Herinenre wening informed  consent atau persetujuan bodakan medik
selaly menjadi pembicaraan vang menarik dan akiual, Dimana pary pember: jasa
pelavanan I-;-__-:;e!mmn (enapa keschatan) daepat memutuskan untuk melakukan
tndakan medik tanpa membenkan inlormase dan memmnta persetuyjuan pada
penerima jasa pelavanan kesehan {pusient, telab menjadi masa ialu

Rini para pemben pelavaran jasa keschatan, dalam hal o deker
termasitk dokter umum, dokter spesialis, dokter pien, dokeer gig spesialis yang

hekerja dirwmah sakit, puskesmas, kKhnik atau prakiek  peroranganTersama),

Tjokraneporo, O3, “Kigr Lleoeedolins Mol Sofee ™, Hipokiaes, Jekana, Tlal 87
T Veronica Romalawad, D99 e Sifveied et Salane Vot Teranhealiss,
tra Aditva, Bandung. Lial 03



dituetur untuk memberiken inlormasi baik diminta maupun tdek diminta kepada
pasien, atau kepada keluarga dekat pasien dalam hal pasien berada dalam Keadaan
tidak sadarpingsan, atau dibawah umur 21 whundbelum menikah, stan dibawab
A LR AT Fentrgetidie)

Adapun pengaturan temany informed conset ini dapat kit temui pada
Undang-undang Mo, 29 Tl 2004 wemang Praktik kedokteran, Khususnya pads
pasal 43 mengatur lemang persetuuan indakan medik, dian sebelumeya pun uga
telah dimur pady Undanp-Undang MNomor 23 tahun 1992 tentang Keschatan
[selamjurnya UL Mo, 23423, Pasal 33 Avat 20 menentukan tentang kewapiban
tenagd kesehatan untuk menghormats kak pasier. Sclanjuinva, penjelasan pasal
tersehut meringet beberapa bak pasier; hak atas intormaesn, ik wntuk pernberi ki
nersetuan, hak ams rahasio kedoktemn, hak mas pendapat kedus

Peraturan Mentern Eeschatan Bl Nomor  S80/Men kes Poer/ I 1989
tentang Persetujuan Tindakan Medik (selanjutmva Permenkes Moo 385089,
membenkan landasan hukum bagr pelaksaraan Informed Consent. dalam Pasal |
sub (a) vang menyitakan babry dadam peraturan e yang dimaksud dengan
perserupuan tindok medik { miormed consety adalab persctujuan vang diberikan
oleh pasien mau kelupreanva stas dasar penjetasan mengenai tindakan vang akan
dilakukan terhadap pasien wersehu, maka dapat disimpulkan babwa peraturan i
tidak haova membaasi din dalam penpatoran informed consent ditinjau pads
Sepentingan pasien namuon juga dokier selaku pemben imformas: .

Keberadsan inronmed consent sangat penting artinya bagr pelaksanaan
pelavanaen kesehatar Xhususnva pada tindakan bedah dimana memalik timgkm

resiko ungol bag jiwa pasien. dan dipihak lain yang merupakan faktor penentu



vana akan meneniukan rasa aman dan rasa tentram dokter dan tenaga keschatan
untuk menjatankan twgasnva sebaga |2':."I'I'I|.':IL"I"l pelayvanan keschatan

Namun demikign datam pencrapaan dilapangan termyata masih banvak
masalah dan kendale tmbul dolam prakick sehar-han, Sepertn antara lnn, bahasa
pervampaian informasi, batas benvaknya informasi yang harus dapat diberikan,
tdak seragrmova Formulic lentang ifermed consent, masaleh (kR campuarmyi
Reluarpa atan prhak ketiga dilam bal pembenan persctajuen,

Penyvelesaan masalal tindakan sederbana, ineskipun Pemerintah dalam hal
i Menteri Keschatan telah memberikan fandasan hukom bagi apa vang
drmamakan Persetupuan Tindokan Muedik atan Informed  Consem melalui
Permenkes Moo S8 wahn 1984 Schab masalahnya bukan kepada bentk dan isi
dart persturan ndormed  consent it sendin, letap padas penerapan atag
pelaksanazn dan informed consent

Seringkali pada kasus-kases tertentu, diperbukon penanganan vang benar-
benar berdasarkan keadilan, agar ndak ada pihak vang dicugikan, Terhadap
perdapat umum, bahwa pasien selalu d rogikan, sehaby rumah sakin atag dokler
sebopai pakor dalam bideng keschatan lebah dapat memberikan tangkisen di
bendingkan dengan pasien vang dalam maszlah to dapat di katakan sangat awam.

Terdapat juga dampak yang merugikan pasicn bila setiap masalah oleh
masten selalue di poweal ke pengodilan, akan menvebabian para pemben jasa
pelavanan kesehatan berhati-hati dan enggan melaksanakan tindakan medik vang
mempunyai resiko tinggi, schingga vang seberarnyva vang dirugikan adalab pasien
itw sending Dismnping itu timbul peranyaan apakah asas kekeluargoan vang

frerakar Luat dalam masvarakal kiz dapat Jdijedikan disar ontok kot campurnyi



BAB I

HASIL PENELITIAN DAN PREMBARASAN

Berdasarkan hasil penciitian dan pengumpuian dalg yang  diinkukan
menpeunskan metnde pendehatan penchuan vuridis empins vaity pendehatan
terhadap masalah melalui penclian hukum denpan meldhat norma hukum yang
berlaku dan dihubungkan dengan kenvatoan-kenvatzan yang terkait dengan dalam
nplementast norma Bubui, daiam el e peraturan menten keschatan No. 585
ahun 1989 tentang perseinjuan tndak medik sera peinksanasan poada RSLD
Padang, Maka dapal diketakan bahwa peranan dokled dalam informed consent int
sdaiah sanpat pennng dalam hal pemberian imbormase atas undskan madis vang
akan wilakukan 1erdaper pasiennya dan di sisi lain pasien berhak untuk memben
perserujuan mas undakar vang akan dilakukan oleh dokier setelah 1o mempernleh
informast atas peajelasan wersebut, Sebab anara informasi dan tindakan vang akan
dilakukan aich dokler harus harus didasarkan aias st persetuan yang &
ditukukan antara dokler dan pasien terscebut,
Dribavan ini akan diwraikan pembaliusan dar penetinan vang telah penuolis
dilakukan di RSUD.  Padang, berupa  wawancarg  dengan  responden

|dokter/pasien) dan studi dokumen dengan permasalaban dalam skripsi ini

. dak-hai diperiznikan dokter sebeium welahokan informasi mcdik datam

pelayanana Kescliatan,



Jilakukannya, dokier dalam bal ing harus memperhatikan beberapa aspek schagal
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Sohelum dokter meminta persetwjuan terhadap tindekan wvang &ss
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acuan pertimbangan fernadap pasien hersanghuian yit anar T

i

Dokter harus mengetahui tngkat pendidikan aau mtelekiual dan pasien vany
bersangkulan, Sehab denpan adanya kesenjangan antara penpetaiuan pasien
don pemberi pelayanan kesehatan sering mengakibatkan tecjadinva kesuluan
komunikasi, Munpkin saja dokter menghadapt pasien yang berpendidikan
rendah atau kurang memadai, sehingpea dengan keadaan yang demikian dakier
bk imungkin memberikan penpelasan yvang selenghap-lengkapnya tentang
keadaan  penvakitnya,  Apalsgr bila o dokter I1'-.l.‘,l'lg,gu1'|21'.i-:z.ln tstilab-isnlah
kedokteran yang sulit atau bahkan tidak dimengerts oleb orang awem, din hila
dokfer tetap memaksakan uontuk menerangkan dengan bahasa kedokierannva
kepada pasicn malah nantnya menimbulkan salab pemahaman atau salab
nersepsi bapi pasien tentunva hal im akan permasaluhan dikemudian hart.
haka aleh it dokter sedapat mungkin menvesuaikan dirl techadap tingkatan
pendfidikan  pasien, sehinpga  pasien  dapal  mengerti dan memahams
pembicaraan dan peniclasan dokier nantiny

Dokter harus mengetahui situasi dan kondisi pasien pada saat akan dibers
mlormase. Kondisi pasien padz  ssat skan dibert  informas  dapat
mempengaruhi keputusannya untuk menenima gtzu hdak menerima tmdakan
dokter, Misalnva pasien vang dalam Keadsan udak fit, daleam keadosn
demikian fikirannva mudsh terpengaruh dan tdak sepenuhnya dimengert:

akan pembicaraaan  dokier. Sehingea tdak tercapai tujuan pemberian

Hasil wawnneara dengan dr Hidaval, Spo OG selabu peaangaamg jawab Instalas Buang Ik

SV Padang
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Hal-hal diperhmikan dokter sebelum melakukan imformasi medik dalan
tindakan bedah vakm, dokter baros mengetabuonr tingkat pendidikan atau
intelektual dart pasien vang bersanckutan, dokier harus mengetahul situas
dan kondist pasien padie soad akao diben donmas, persepst kg
pandangin pasien ecbadap foedakan atw peralatan medik moderen

Cara pemberianpenjelasan mlormed consen terhadap pasien, dalam hal
Jdakter harus mengelaskan, maksud dan oy tndakan bedah yang akan
dilabkan, terap aluw cara pengobatin vang akan dilakukon, kemuph i
tinhuloyva elek samping resiko-resthe, alteenand pengobatandtindakan lon,
Rewntungan teraplcara pengobatan. Secara wmam informed consent dapa
dibagr menjade 1) Persetujuan langsung. pada persctajuan i pasienowals
idadam hal pasien berusia dibawah 21 tahun atau berada dibawah

acnuanruan) menvetujul usulan pengobatandmdakan medis persetujuan

=
lanpsung i dapat dibenkan berupa persetnjuan yang dinvatakan sccars
heaa {ewed) dan melalel tindakan pasien vang berupa persctujuan atas
tindekan dokter, vakm vang dikenzl schaga soplicdd or dacit consent. 1)
Persetujuan  khusus, pada persetiquan e dipeclukan van tetuls dan
pasten’wall dalam bal undakan medis yang dinilai berestko tnggl dan

selalu melekat resiko-resthe vang kadang-kadang tdak dapol aen tdak

miungkin diperhitunghan sebelumnya
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Rila ditinjau dart aspek hukum  perdsta, Apabila dokter melakukan

kelalaian  melaksanikan tgas  dabam meleksanakan

kesalahan  atau
kewayibannya terhadap informed consent im secara vuridis dakter tersebut
(elah inelakukan wanprestass

Menuret hukum  perdata,  seseorang vang  telah terbukts melakukan
wanprestast, dopet dikenakan sansizakipat hukum sepern © membavar ganti
kerugian, pembatalan perjanjian, peraliban resiko kepada vang melakukan
wanprestas:, membavar perkara thalaw sampao diperkamban deomuka
hakim). Adapun beberaps perbuatan vang vang dikateporikan pidan:
dalam kelzlain doekter dulom indonmer consent, antara laim, penipusn
pﬂﬁin.:pl. {pasal 378 KLIPY) dalam hal wlonmase vang debenkon dokie
kepada pasicn tdok sesua dengan todakan pembedadan vang dilakukan
Pensaniavaan  posien (pasal 351 KUTP) dimana dokier melakukan
tindakon pembedabon lanpa’tidak mementa persetguan tndak medik
{informued consent) werhadap pasien, Aspek hekum admiustrast mengena
sanst bagy dokter was kelaboon dalam informed  consent berupa
pencabutan sural ivin prakivk

Beberapa masalah dan kenaala dalam imbormend consent vakni, dalam hal
pembenar informast. Yang sering mengadi masalah jalah bahasa vang
dipakai umuk menvampaikan informas, sepert diketuhoe kebanyakan
pesien adalah pwam dengan babasa kedokieran dan tidak semua istilsh-
istilah kKedokteran dapat diterjemahkan dengan mudah kedalsm bahasse

orang awam, Dokter wajith memberitkan inlormas: secam pujur dan benar.

Batas keyujuran dan kebenaran vany kadang-kadang sulit ditentukan. Bils

i
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dokter secara pyur dan benar memberikan informas dan secara luas
menvampaikan resiko vamg akan tenad dopat sagac pasien: mengadi 1akut
dan menelak memberikan persetguan untuk dilgksanakan tndakan medik
maka dalam hal imi dituniut kearifan dokter dalam manemukan mhibhan.

Dalam hal pembern persetujuan, didalam prakieknva & R5UD Padany,
dokier dan rumah sako varg  mepsvargtkan  oseldin pasien yoang
bersangkutan, juga adalah pihak Keopa (keluarga terdekat, termasuk
sundasterty ving bl nemberiban persciupuan. Radanp-kading sy
menpikutseriakan pibak ketign menombolkan masalah, vt dalame el
udak ada kesepakatan antara pasien don Seluprea mensenai tondakan

medik vang akardilisksamibkan

. Saran-saran

S

Arar informed consent dapat lerlaksana dengan baik, dissrankan kepada
kedua belah pihak yvaitu dekter dan pasien, agar menvadar skan hak dan
kewaphbanva  masimp-masing, saling membina kena sama dan saling
peneerian, karena dengan werjalinnva komunikas dan mformasi vang bak
whan dapat menguerangi tmbulnva kasus malprakiek dalam pelaksanaan
imformed consent,

Dalam membenkan informast medik hendoknyva dokter harus memberikan
selenghap-lengkapnva, terutama mengenanl resiko hares diberikan apapun
bentuk resiko yang akan  ombel ou, karena denean adanyva mibrmasi
resiko (nifah dokter dapat menghindnm tuntutan, selain harus memenuht

pula Standar Profes: Medik.



Sebaiknva model surar permvatasn/pecselujuan ndokan bedah terscinn
lehib disempurakan lagi, berupa dengan moencantumbkan tambalu
keterangan/penjelasan mendetasl tentang undakan yvang akan dilakukan,
termasuk segala kemungkinan resiko vang okan tegadi, Karena hal
akan menggambarkan sustu persctujuan vane benar-benar didasan atas
informasi sehelumnya, Selom o perlu juga dilibatkan saksi-sakst dalam
menanda tangani swirat pernyvatan tecsebut, untuk memperkuat pembukian

sural persctujua itu ks imbul sengheta dikemudian harn
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